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 Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) disebabkan oleh virus 

Dengue yang Virus ini ditularkan ke manusia melalui gigitan 

nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus.  Virus yang masuk ke 

dalam tubuh manusia dapat dimusnahkan oleh antibodi yang kuat.  

Senyawa polifenol pada sayur dan buah merupakan salah satu 

antioksidan yang dapat membantu kerja antibodi dalam melawan 

infeksi virus.  Polifenol merupakan antioksidan alami yang berasal 

dari tumbuhan.  Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

melakukan uji fitokimia pada daun ubi jalar (Ipomoea batatas) 

yang diawali dengan pembuatan simplisia. Fitokimia dikerjakan 

untuk mengetahui jenis kandungan polifenol jenis Flavanoid dan 

tanin yang terkandung di dalamnya.  Metode Fitokimia banyak 

digunakan untuk skrining karena kriteria yang sederhana, mudah, 

cepat, alat yang digunakan sederhana, dapat mendeteksi 

keberadaan senyawa meskipun dalam konsentrasi yang kecil. Hasil 

pengujian yang dilakukan daun ubi jalar (Ipomoea batatas) 

mengandung polifenol jenis flavanoid yang ditandai dengan adanya 

warna jingga, metah bata, merah muda, atau merah tua. Selain 

mengandung flavanoid, daun ubu jalar (Ipomoea batatas) juga 

mengandung polifenol jenis tanin,  yang ditandai dengan adanaya 

warna cokelat kehitaman, biru kehitaman. Polifenol dapat digunakan 

sebagai antioksidan dan antivirus , karena dapat meningkatkan 

antibodi pada tubuh manusia dan dapat mengganggu proses 

replikasi dari virus dengue yang telah masuk ke dalam tubuh 

manusia.  
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PENDAHULUAN 

Demam berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit di negara tropis terutama 

Indonesia yang masih menjadi perhatian karena hampir setiap tahun kasus DBD muncul. DBD 

merupakan masalah kesehatan masyarakat Indonesia, karena angka kesakitan   semakin   

meningkat,  masih menimbulkan kematian dan sering terulangnya  kejadian  luar  biasa  (KLB). 

Penyakit DBD disebabkan oleh virus Dengue yang Virus ini ditularkan ke manusia melalui gigitan 

nyamuk Aedes aegypti dan Aedesalbopictus (1), (2), (3), (4), (5) 

Infeksi virus Dengue primer menyebabkan seseorang hanya mengalami demam dan ruam 

pada kulit, beberapa diantaranya tidak menimbulkan masalah yang berat. Infeksi kedua virus 

Dengue, seseorang dapat mengalami demam, ruam, dan beberapa masalah yang lebih berat(1), (2)  

Virus yang masuk ke dalam tubuh manusia dapat dimusnahkan oleh antibodi yang kuat. Peranan 

innate dan adaptif immunity pada infeksi virus Dengue sangat besar. Senyawa polifenol pada sayur 

dan buah merupakan salah satu antioksidan yang dapat membantu kerja antibodi dalam melawan 

infeksi virus (6) 

 Polifenol merupakan antioksidan alami yang berasal dari tumbuhan (7). Polifenol sering 

diklasifikasikan menjadi empat keluarga utama, yaitu: asam fenolic, flavonoid, stilbenes and 

lignans. Flavanoid merupakan polifenol terbesar (60%) dan banyak dikonsumsi oleh manusia 

karena mempunyai sifat antibakteri, antivirus, antiinflamasi, dan antidiabetik (8)Karakteristik 

antivirus pada senyawa polifenol yaitu dapat bekerja di intraseluler sehingga menghambat oksidasi 

sel yang ditimbulkan dari replikasi beberapa virus yang masuk dalam tubuh manusia Karakteristik 

lain dari polifenol yaitu menghambat masuknya virus dan mengganggu replikasi virus. Efek virus 

yang masuk dalam tubuh manusia tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah virus, tetapi juga respon 

antibodi tubuh manusia (9), (10). (11) 

METODE  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah melakukan uji fitokimia pada daun ubi 

jalar (Ipomoea batatas) untuk mengetahui jenis kandungan polifenol jenis Flavanoid dan tanin 

yang terkandung di dalamnya. Fitokimia secara umum dapat dikatakan bahwa metodenya sebagian 

besar merupakan reaksi pengujian warna dengan suatu pereaksi warna. Proses analisis fitokimia, 

harus digunakan jaringan tumbuhan yang segar. Beberapa menit setelah dikumpulkan, bahan 

tumbuhan tersebut dimasukkan ke dalam alkohol mendidih atau dibasahi saja dengan alkohol 

kemudian dibiarkan kering dan disimpan.  Bahan harus dikeringkan secepatnya, tanpa 

menggunakan suhu tinggi, lebih baik dengan aliran udara yang baik. Setelah kering, dapat disimpan 

dalam jangka waktu yang lama sebelum digunakan untuk analisis. Langkah pertama yang 

dilakukan yaitu pembuatan simplisia untuk mendapatkan ekstrak daun ubi jalar (Ipomoea batatas). 

Simplisia yang sudah siap selanjutnya dilakukan uji senyawa akktif untuk mengetahui jenis 

polifenol yaitu flavonoid dan tanin. Maserasi dilakukan dengan melakukan perendaman bagian 

tanaman secara utuh atau yang sudah digiling kasar dengan pelarut dalam bejana tertutup pada suhu 

kamar selama sekurang-kurangnya 3 hari dengan pengadukan berkali-kali sampai semua bagian 

tanaman yang dapat larut melarut dalam cairan pelarut Keuntungan proses maserasi diantaranya 
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adalah bahwa bagian tanaman yang akan diekstraksi tidak harus dalam wujud serbuk yang halus, 

tidak diperlukan keahlian khusus dan lebih sedikit kehilangan alkohol sebagai pelarut seperti pada 

proses perkolasi atau sokhletasi (12) 

Pengujian untuk mendapatkan senyawa flavonoid yaitu dengan cara diambil 5 ml ekstrak 

daun ubi jalar kuning, tambahkan air dan didihkan selama 2 menit lalu saring menjadi filtrate. 

Diambil fitrat daun ubi jalar kuning sebanyak 5 ml, ditambahkan 0.25gram serbuk Mg dan 

ditambahkan 1 ml Klorhidrat(13). 

Pengujian untuk mendapatkan senyawa tanin dengan cara diambil ekstrak daun ubi jalar 

kuning sebanyak 5 ml, ditabahkan air, didihkan selama 2 menit, kemudian disaring menjadi filtrate. 

Diambil sebanyak 5 ml filtrat, ditambahkan larutan FeCl3 1 % (b/v)(13) 

HASIL  

Pengujian Fitokimia pada ekstrak daun ubi jalar (Ipomoea batatas) yang dikerjakan pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis senyawa polifenol yaitu plavanoid dan tanin (14). 

Pada penelitian ini daun ubi jalar (Ipomoea batatas) mengandung plavanoid yang ditandai dengan 

adanya warna jingga, metah bata, merah muda, atau merah tua pada tabung reaksi seperti pada 

gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1. Hasil uji flavanoid 

 Pengujian Fitokimia pada ekstrak daun ubi jalar (Ipomoea batatas) juga mengandung tanin 

yang ditandai dengan adanaya warna cokelat kehitaman, biru kehitaman pada tabung reaksi seperti 

pada gambar 2 

 

Gambar 2. Hasil uji tanin 

PEMBAHASAN  

Skrinning Fitokimia digunakan untuk mengetahui zat kimia metabolit sekunder dari 

tanaman. Metode Fitokimia banyak digunakan untuk skrining karena kriteria yang sederhana, 

mudah, cepat, alat yang digunakan sederhana, dapat mendeteksi keberadaan senyawa meskipun 

dalam konsentrasi yang kecil. Faktor penting dalam metode Fitokimia adalah pelarut untuk 

ekstraksi(6), (15), (16).  

Hasil uji Fitokimia pada daun ubi jalar (Ipomoea batatas) menunjukkan hasil positif 

senyawa Flavanoid. Flavanoid merupakan senyawa yang terdapat pada tanaman yang banyak 
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digunakan untuk pengobatan tradisonal, salah satunya demam berdarah (17). Flavonoid adalah 

suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar yang ditemukan di alam. Banyaknya senyawa 

flavonoid ini bukan disebabkan karena banyaknya variasi struktur, akan tetapi lebih disebabkan 

oleh berbagai tingkat hidroksilasi, alkoksilasi atau glikoksilasi pada struktur tersebut. Flavonoid di 

alam juga sering dijumpai dalam bentuk glikosidanya. Fungsi flavonoid yang lain bagi tumbuhan 

adalah sebagai zat pengatur tumbuh, pengatur proses fotosintesis, zat antimikroba, antivirus dan 

antiinsektisida. Beberapa flavonoid sengaja dihasilkan oleh jaringan tumbuhan sebagai respon 

terhadap infeksi atau luka yang kemudian berfungsi menghambat fungsi menyerangnya. Flavonoid 

yang diketahui memberikan efek fisiologis tertentu. Oleh karena itu, tumbuhan yang mengandung 

flavonoid banyak dipakai dalam pengobatan tradisional. Polifenol dapat digunakan sebagai 

antioksidan dan antivirus , karena dapat meningkatkan antibodi dan dapat mengganggu proses 

replikasi dari virus yang telah masuk ke dalam tubuh manusia (6), (9), (18), (19). 

Plavanoid pada daun ubi jalar (Ipomoea batatas) dapat digunakan juga sebagai larvasida. 

Plavanoid dapat menjadi inhibitor pernafasan kuat atau racun yang dapat menghambat jalan nafas 

nyamuk Aedes aegypti. Plavanoid dapat masuk ke saluran nafas nyamuk dan membuat saraf dan 

otot pernafasan nyamuk menjadi layu, sehingga nyamuk tidak bisa bernafas dan mati (3), (11). 

Hasil uji Fitokimia pada daun ubi jalar (Ipomoea batatas) menunjukkan hasil positif senyawa 

tanin. Nama lain untuk tanin terkondensasi adalah proantosianidin karena bila direaksikan dengan 

asam panas, beberapa ikatan karbon-karbon penghubung satuan terputus dan dibebaskanlah 

monomer antosianidin. Kebanyakan proantosianidin adalah prosianidin, ini berarti bila direaksikan 

dengan asam akan menghasilkan sianidin. Nama lain untuk tanin terkondensasi adalah 

proantosianidin karena bila direaksikan dengan asam panas, beberapa ikatan karbon-karbon 

penghubung satuan terputus dan dibebaskanlah monomer antosianidin. Kebanyakan 

proantosianidin adalah prosianidin, ini berarti bila direaksikan dengan asam akan menghasilkan 

sianidin. Tanin dapat bereaksi dengan proteina membentuk kopolimer mantap yang tak larut dalam 

air. Tanin merupakan komponen zat organik yang sangat kompleks terdiri dari senyawa fenolik 

yang susah dipisahkan dan susah mengkristal, mengendapkan protein dari larutannya dan 

bersenyawa dengan protein tersebut. (16)Tanin dibagi menjadi dua kelompok yaitu tanin 

terhidrolisi dan tanin terkondensasi. Tanin memiliki peranan biologis yang kompleks mulai dari 

pengendap protein(20). 

Tanin mampu bekerja secara sinergis dalam meningkatkan jumlah trombosit (11). Flavonoid 

dan tanin memiliki aktivitas meningkatkan trombosit melalui mekanisme rangsangan terhadap 

GMCSF dan IL-3 yang dapat memicu pembentukan sel megakariosit serta memiliki efek dapat 

memperkuat limpa(10), (15), (18), (20) 

Senyawa   tanin   juga berperan sebagai larvasida akan   menyebabkan penurunan  aktivitas  

enzim  protease  dalam mengubah     asam-asam     amino.     Proses metabolisme sel pada larva 

dapat terganggu, sehingga larva akan kekurangan nutrisi.    Selain    itu,    tanin    juga    akan 

mengikat  protein  dalam  sistem  pencernaan yang dibutuhkan larvauntuk pertumbuhan. Jika 

berlangsung terus menerus maka akan menyebabkan  kematian  pada  larva.(15), (21) 
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KESIMPULAN  

Daun ubi jalar (Ipomoea batatas) yang tumbuh subur di Indonesia memiliki berbagai macam 

manfaat. Selain sebagai bahan makanan dapat digunakan juga sebagai antioksidan untuk 

meningkatkan imunitas dan dapat juga digunakan sebagai larvasida yang dapat membunuh larva 

nyamuk Aedes aegypti 
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